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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa :  

1. Hasil isolasi ditemukan 7 isolat jamur endofit dari tanaman kirinyuh 

yaitu dari akar 3 isolat (SKA1, SKA2, SKA3), batang 2 isolat 

(SKB1,SKB2), dan daun 2 isolat (SKD1,SKD2).  

2. Hasil uji invitro isolat jamur endofit sebagai antibakteri terhadap E.coli 

dan S.aureus diketahui memiliki zona bening pada E.coli dan S.aureus 

yaitu isolat SKD1 dengan rata-rata zona hambat tertinggi 2,37 mm dan 

isolat SKA1 dengan rata-rata zona hambat terendah 1,1 mm dengan 

kriteria penghambat lemah. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjut tentang identifikasi dan ekstrak tanaman 

kirinyuh terhadap isolat jamur endofit yang telah diisolasi untuk 

memudahkan mengetahui jenis jamur yang didapat. 
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